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Kepemimpinan merupakan kekuatan aspirasional, kekuatan semangat, dan kekuatan 

moral yang kreatif yang mampu mempengaruhi para anggota untuk mengubah sikap, sehingga 

mereka menjadi konform dengan visi, misi dan tujuan yang telah ditetapkan bersama. Ketiadaan 

kepemimpinan akan berdampak pada ketidakteraturan dan ketidakefektifan dalam mencapai visi, 

misi dan tujuan bersama tersebut. Begitu pula dalam Islam, kepemimpinan dipandang sebagai 

sarana (washilah) dalam menegakkan syari’at Islam di Bumi. Tujuan dalam penelitian ini adalah 

untuk menemukan dan menganalisis kepala sekolah dalam membimbing, memberikan 

pengayoman serta menjadi pelopor bagi warga sekolah dalam meningkatkan motivasi. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif dengan rancangan studi 

multisitus. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara, 

obserpasi partisipan dan dokumentasi. Analsis data menggunakan analisi datas situs tunggal dan 

analisis data lintas situs. Teknik keabsahan data menggunakan  credibility, transferability, 

dependability dan confirmability. 

Hasil dalam penelitian ini adalah: (1) Pembimbingan kepala sekolah untuk meningkatkan 

motivasi warga sekolah dilakukan melalui: (a) memberikan kesempatan kepada setiap tenaga 

pendidik dan kependidikan untuk unjuk diri (show off), meningkatkan kualitas diri secara 

berkelanjutan dan memberi apresiasi secara proporsional. (b) membantu tenaga pendidik dan 

kependidikan untuk menemukan motivasi bekerja yang tidak hanya sekadar materi, melainkan 

untuk untuk mengaktualisasikan diri dan ber-khidmah (c) memberdayakan (empowering) tenaga 

pendidik dan kependidikan, (d) memberi kesempatan kepada tenaga pendidik dan kependidikan 

untuk memberi dampak, mengatasi tantangan dan berkontribusi atau memberi kemanfaatan pada 

orang lain. (2) Pengayoman kepala sekolah untuk meningkatkan motivasi warga sekolah 

dilakukan melalui: (a) menciptakan lingkungan kerja yang sehat dan kondusif. (b) Menciptakan 

budaya kerja yang efektif, efisien dan produktif. (c) membangun pola komunikasi yang 

egaliter,suportif dan transformatif. (d) membangun relasi yang responsif dan empati. (3) 

Kepeloporan kepala sekolah untuk meningkatkan motivasi warga sekolah dilakukan melalui: (a) 

memiliki visi kepempimpinan yang tajam, jauh dan jernih (b) terus melakukan terobosan dan 

inovasi untuk membuat pekerjaan lebih efektif dan efisien, (c) berani mengambil resiko dan 

tanggung jawab.  
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 Leadership is an aspirational power, spirit power, and creative moral power that is able 

to influence members to change attitudes, so that they become conform with the vision, mission 

and goals that have been set together. The absence of leadership will have an impact on 

disorganization and ineffectiveness in achieving the shared vision, mission and goals. Likewise 

in Islam, leadership is seen as a means (washilah) in upholding Islamic law on earth. The 

purpose of this research is to find and analyze school principals in guiding, providing protection 

and being a pioneer for school members in increasing motivation. 

 This research uses descriptive qualitative research with a multisite study design. Data 

collection techniques in this study used interview, participant observation and documentation. 

Data analysis used single case data analysis and cross-case data analysis. The data validity 

technique uses credibility, transferability, dependability and confirmability. 

 The results showed that (1) Guiding school principals to increase the motivation of 

school members is carried out through: (a) providing opportunities for every teaching and 

educational staff to show off, improve self-quality in a sustainable manner and give appreciation 

proportionally. (b) helping educators and educational staff to find motivation to work that is not 

just material, but to actualize themselves and serve (c) empowering teaching and educational 

staff, (d) providing opportunities for teaching and educational staff to make an impact, overcome 

challenges and contribute or benefit others. (2) The guidance of school principals to increase the 

motivation of school members is carried out through: (a) creating a healthy and conducive work 

environment. (b) Creating an effective, efficient and productive work culture. (c) building 

egalitarian, supportive and transformative communication patterns. (d) building responsive and 

empathetic relationships. (3) The pioneering of school principals to increase the motivation of 

school members is carried out through: (a) having a sharp, distant and clear leadership vision (b) 

continuing to make breakthroughs and innovations to make work more effective and efficient, (c) 

daring to take risks and responsibilities. 

 

 

  



 ملخص

 اىحبفض صٝبدح فٜ اىَذسعخ ىَذٝش اىْج٘ٝخ اىقٞبدح , 2023,129501203004.أنهارول ،محفىد

 ٍٗذسعخ غشاعل اىغعبدح عبىٞخ ٍذسعخ فٜ اىَ٘اقع ٍزعذدح دساعخ , اىَذسعخ ٍْزغجٜ ىذٙ ىيعَو

 اىعيٞب اىذساعبد ، الإعلاٍٜ اىزعيٌٞ ئداسح دساعخ ثشّبٍظ ، أطشٗحخ. غشاعل عف٘ػ مْغْظ عبىٞخ

ط. ر٘ىّ٘غبعّ٘ظ  اىحنٍ٘ٞخ الإعلاٍٞخ الله سحَخ عيٜ عٞذ عبٍعخ ّٗ  اىذمز٘س الأعزبر( 1: )اىَش

 .اىَبعغزٞش أفْذٙ، ّ٘س اىحبط اىذمز٘س رالأعزب( 2) اىَبعغزٞش فعبدٙ، اٍبً اىحيظ

 اىَذسعٜ اىَغزَع رحفٞض, اىْج٘ٝخ, قٞبدح :المصطلحات

 

 عيٚ اىزأصٞش عيٚ قبدسح ئثذاعٞخ أخلاقٞخ ٗق٘ح ، سٗػ ٗق٘ح ، طَ٘حخ ق٘ح ٕٜ اىقٞبدح 

 رٌ اىزٜ ٗالإٔذاف ٗاىشعبىخ اىشؤٝخ ٍع ٍز٘افقِٞ ٝصجحُ٘ ثحٞش ، اىَ٘اقف ىزغٞٞش الأعضبء

 اىشؤٝخ رحقٞق فٜ اىفعبىٞخ ٗعذً اىزْظٌٞ عذً عيٚ رأصٞش اىقٞبدح ىغٞبة عٞنُ٘. ٍعبً رحذٝذٕب

( ٗعٞيخ) ٗعٞيخ أّٖب عيٚ اىقٞبدح ئىٚ ُْٝظش ، الإعلاً فٜ ٗثبىَضو. اىَشزشمخ ٗالإٔذاف ٗاىشعبىخ

 ٍذٝشٛ ٗرحيٞو ئٝغبد ٕ٘ اىجحش ٕزا ٍِ اىغشض. الأسض عيٚ الإعلاٍٞخ اىششٝعخ ىذعٌ

 .اىحبفض صٝبدح فٜ اىَذسعخ لأعضبء ٗاىشٝبدح اىحَبٝخ ٗر٘فٞش ز٘عٞٔاى فٜ اىَذاسط

. اىَزعذدح اىحبىخ دساعبد رصٌَٞ ٍع اىْ٘عٜ اى٘صفٜ اىجحش اىجحش ٕزا ٝغزخذً 

. ٗاىز٘صٞق اىَشبسمِٞ ٍٗلاحظخ اىَقبثيخ رقْٞبد اىجحش ٕزا فٜ اىجٞبّبد عَع رقْٞبد اعزخذٍذ

 رقْٞخ رغزخذً. اىحبىخ عجش اىجٞبّبد ٗرحيٞو اىفشدٝخ بىخاىح ثٞبّبد رحيٞو اىجٞبّبد رحيٞو اعزخذً

 .ٗاىزأمٞذ ٗالاعزَبدٝخ اىْقو ٗقبثيٞخ اىَصذاقٞخ اىجٞبّبد صحخ

 أعضبء رحفٞض ىضٝبدح اىَذاسط ٍذٝشٛ ر٘عٞٔ رْفٞز ٝزٌ( 1: )ٕٜ اىذساعخ ٕزٓ ّزبئظ 

 اىغ٘دح ٗرحغِٞ ، ىيزجبٕٜ ٗاىزعيٌٞ اىزذسٝظ ٕٞئخ ىنو اىفشص ر٘فٞش( أ: )خلاه ٍِ اىَذسعخ

 ٗاىَ٘ظفِٞ اىَعيَِٞ ٍغبعذح( ة. )ٍزْبعت ثشنو اىزقذٝش ئعطبء ٗ ٍغزذاٍخ ثطشٝقخ اىزارٞخ

( ط) ٗخذٍخ أّفغٌٖ ىزحقٞق ٗىنِ ، ٍبدح ٍغشد ىٞظ اىزٛ ىيعَو اىحبفض ئٝغبد عيٚ اىزشثِ٘ٝٞ

 شثِ٘ٝٞٗاىز اىزذسٝظ ٕٞئخ لأعضبء اىفشص ر٘فٞش( د) ، ٗاىزعيٌٞ اىزذسٝظ ٕٞئخ أعضبء رَنِٞ

 ٍذٝشٛ ر٘عٞٔ ٝزٌ( 2. )اٟخشِٝ رفٞذ أٗ ٗرغبٌٕ اىزحذٝبد عيٖٞب ٗاىزغيت ، رأصٞش لإحذاس

( ة. )ٍٗ٘ارٞخ صحٞخ عَو ثٞئخ خيق( أ: )خلاه ٍِ اىَذسعخ أعضبء رحفٞض ىضٝبدح اىَذاسط

 ٗداعَخ اىَغبٗاح عيٚ قبئَخ ارصبه أَّبط ثْبء( ط. )ٍْٗزغخ ٗمفإح فعبىخ عَو صقبفخ خيق

 ىضٝبدح اىَذاسط ٍذٝشٛ سٝبدح رْفٞز ٝزٌ( 3. )ٗعبطفٞخ ٍزغبٗثخ علاقبد ثْبء( د. )خٗرح٘ٝيٞ

 الاعزَشاس( ة) ٗٗاضحخ ٗثعٞذح حبدح قٞبدح سؤٝخ اٍزلاك( أ: )خلاه ٍِ اىَذسعخ أعضبء رحفٞض

 رحَو عيٚ اىغشأح( ط)  ، ٗمفبءح فعبىٞخ أمضش اىعَو ىغعو ٗالاثزنبساد الاخزشاقبد رحقٞق فٜ

 .الإعبثخ ىَغإٗىٞبدٗا اىَخبطش

 

 

  



 


